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Pendahuluan & Latar Belakang Buku: 

- Buku “In Search of Deeper Learning” oleh Jal Mehta dan Sarah Fine merupakan studi 

mendalam tentang kondisi pembelajaran di sekolah menengah Amerika. 

- Motivasi utama penulisan buku ini adalah adanya kesenjangan yang mengkhawatirkan 

antara aspirasi ideal pendidikan (yang menekankan pada pembelajaran mendalam, relevan, 

dan bermakna) dengan realitas praktik di banyak sekolah, yang seringkali masih terjebak 

dalam model pengajaran tradisional. 

- Para penulis berpendapat bahwa pendidikan Amerika perlu berevolusi untuk membekali 

siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk sukses di abad ke-21, 

yang ditandai dengan kompleksitas, perubahan yang cepat, dan kebutuhan akan pemikiran 

kritis dan inovasi. 

- Buku ini menantang asumsi-asumsi yang mendasari banyak praktik pendidikan saat ini dan 

menawarkan visi alternatif untuk pendidikan yang lebih efektif dan memberdayakan. 

Definisi “Pembelajaran Lebih Mendalam”: 

- Mehta dan Fine mendefinisikan “pembelajaran lebih mendalam” sebagai pembelajaran 

yang melampaui hafalan dan penguasaan fakta. 

- Pembelajaran ini menekankan pada pengembangan pemahaman yang mendalam dan 

bermakna tentang konsep-konsep inti, serta kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan dalam konteks baru. 

- Komponen-komponen kunci dari pembelajaran yang lebih mendalam meliputi: 

    1. Penguasaan konten akademis: Memperoleh pemahaman yang kuat tentang mata 

pelajaran inti. 

    2. Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah:  

Mampu menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan memecahkan masalah 

kompleks. 

    3. Kolaborasi dan komunikasi: 

Bekerja secara efektif dengan orang lain dan mengkomunikasikan ide dengan jelas. 

    4. Pengarahan diri (self-direction): Mengambil inisiatif dalam pembelajaran sendiri, 

menetapkan tujuan, dan memantau kemajuan. 

    5. Pola pikir akademis: 



Mengembangkan keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk belajar dan sukses. 

Metodologi Penelitian Mehta & Fine: 

- Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi, yaitu metode penelitian kualitatif yang 

berfokus pada pemahaman mendalam tentang budaya dan praktik dalam suatu kelompok 

atau komunitas. 

- Para peneliti menghabiskan waktu yang signifikan di 30 sekolah menengah di berbagai 

wilayah Amerika Serikat. 

- Metode pengumpulan data meliputi: 

    1. Observasi kelas:  

Mengamati interaksi antara guru dan siswa, serta jenis kegiatan pembelajaran yang terjadi. 

    2 Wawancara: 

Melakukan wawancara mendalam dengan siswa, guru, administrator, orang tua, dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk mendapatkan perspektif mereka tentang pendidikan. 

    3. Analisis artefak: 

Mengumpulkan dan menganalisis dokumen, tugas siswa, dan materi lain yang terkait dengan 

pembelajaran. 

Penemuan Umum: Aspirasi vs Realitas: 

- Salah satu temuan utama penelitian ini adalah adanya kesenjangan yang signifikan antara 

aspirasi dan realitas dalam pendidikan menengah Amerika. 

- Banyak sekolah dan pendidik memiliki aspirasi untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih mendalam, tetapi mereka seringkali kesulitan untuk 

mewujudkannya dalam praktik. 

- Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesenjangan ini meliputi: 

    1. Pengaruh tradisi: 

 Sekolah seringkali terikat oleh tradisi dan kesulitan untuk melepaskan diri dari model 

pengajaran yang sudah ketinggalan zaman. 

    2. Kurangnya dukungan: 

 Guru mungkin tidak mendapatkan dukungan yang cukup dalam hal pelatihan, sumber daya, 

dan waktu untuk menerapkan pembelajaran yang lebih mendalam. 

    3. Tekanan akuntabilitas: 



Fokus pada tes standar dan metrik kinerja lainnya dapat mendorong pengajaran untuk tes 

daripada pembelajaran yang bermakna. 

Tiga Pilar Pembelajaran (Penguasaan, Identitas, Kreativitas): 

- Mehta dan Fine mengidentifikasi tiga pilar utama yang mendukung pembelajaran yang 

lebih mendalam: 

    1. Penguasaan: 

 Ini mengacu pada perolehan pemahaman yang mendalam dan keterampilan yang kuat 

dalam suatu disiplin ilmu. Penguasaan melibatkan lebih dari sekadar menghafal fakta; itu 

membutuhkan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan, menganalisis informasi, dan 

berpikir secara kritis. 

    2. Identitas: 

Pilar ini menekankan pentingnya keterkaitan pribadi antara siswa dan materi pelajaran. 

Ketika siswa melihat relevansi dan makna dalam apa yang mereka pelajari, mereka lebih 

termotivasi dan terlibat. Membantu siswa mengembangkan identitas sebagai pelajar yang 

kompeten dan percaya diri adalah penting untuk pembelajaran yang lebih mendalam. 

    3. Kreativitas: 

 Pilar ketiga berfokus pada kemampuan untuk menggunakan pembelajaran dengan cara-cara 

baru dan inovatif. Ini melibatkan pemikiran orisinal, pemecahan masalah yang kreatif, dan 

kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Kreativitas memungkinkan siswa untuk 

menjadi pencipta pengetahuan, bukan hanya konsumen. 

Studi Kasus Sekolah: Progresif, “No Excuses,” IB: 

- Buku ini menyajikan studi kasus mendalam tentang berbagai jenis sekolah menengah untuk 

mengilustrasikan pendekatan yang berbeda terhadap pembelajaran. 

1. Sekolah Progresif: 

 Sekolah-sekolah ini menekankan pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa terlibat 

dalam proyek-proyek yang menantang dan relevan yang mengharuskan mereka untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan di dunia nyata. 

2. Sekolah “No Excuses”: 

 Sekolah-sekolah ini berfokus pada disiplin yang ketat, harapan yang tinggi, dan penekanan 

pada pencapaian akademik, terutama bagi siswa dari latar belakang yang kurang mampu. 

3. Program International Baccalaureate (IB): Program IB menawarkan kurikulum yang ketat 

dan komprehensif yang dirancang untuk mengembangkan siswa yang berpengetahuan luas, 

peduli, dan berpikiran internasional. 



4. Studi kasus ini menyoroti kekuatan dan keterbatasan dari berbagai pendekatan 

pendidikan dan memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang dapat mempromosikan 

atau menghambat pembelajaran yang lebih mendalam. 

Pentingnya “Pinggiran” dalam Sekolah: 

-​ Mehta dan Fine menemukan bahwa pembelajaran yang lebih mendalam seringkali 

terjadi di “pinggiran” sekolah, yaitu di luar ruang kelas tradisional. 

• Contoh “pinggiran” meliputi: 

1.​ Program ekstrakurikuler: 

Klub, tim olahraga, dan kegiatan lain yang memungkinkan siswa untuk mengejar minat 

mereka dan mengembangkan keterampilan. 

    2. Magang dan pelayanan masyarakat: Pengalaman di dunia nyata yang memberikan siswa 

kesempatan untuk menerapkan pembelajaran mereka dan membuat perbedaan di 

komunitas mereka. 

    3. Proyek independen: 

 Tugas-tugas yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi topik-topik yang mereka 

minati secara mendalam. 

-​ Para penulis berpendapat bahwa sekolah perlu lebih baik memanfaatkan “pinggiran” 

untuk menciptakan peluang pembelajaran yang lebih mendalam bagi semua siswa. 

Peran Guru dan Magang Intelektual: 

1.  Guru memainkan peran penting dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam. 

2. Mehta dan Fine menekankan pentingnya “magang intelektual,” yaitu proses di mana guru 

membimbing siswa dalam praktik berpikir dan belajar disiplin. 

3. Guru sendiri perlu menjadi pelajar yang mendalam, memiliki pemahaman yang kuat 

tentang mata pelajaran mereka dan kemampuan untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang menarik dan bermakna bagi siswa. 

4. Dukungan profesional yang berkelanjutan dan peluang untuk kolaborasi adalah penting 

untuk membantu guru mengembangkan praktik pengajaran yang efektif. 

 

Struktur Sekolah dan Sistem yang Menghambat: 

- Struktur sekolah tradisional seringkali menciptakan hambatan untuk pembelajaran yang 

lebih mendalam. 

1. Hambatan-hambatan ini meliputi: 



    • Jadwal yang kaku: 

Jadwal yang membagi hari sekolah menjadi periode waktu yang singkat dapat mempersulit 

guru untuk terlibat dalam proyek-proyek yang mendalam atau kegiatan pembelajaran 

lainnya yang membutuhkan waktu yang lebih lama. 

    • Pengelompokan siswa: 

 Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan atau minat dapat menciptakan kesenjangan 

dan membatasi peluang bagi semua siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang 

menantang. 

    • Penilaian:  

Fokus pada tes standar dan nilai dapat mendorong pengajaran untuk tes daripada 

pembelajaran yang bermakna. 

• Sistem pendidikan yang lebih luas, termasuk kebijakan dan akuntabilitas, juga dapat 

menciptakan hambatan untuk pembelajaran yang lebih mendalam. 

Kesimpulan & Rekomendasi Reformasi Pendidikan: 

- Buku ini menyerukan reformasi pendidikan yang komprehensif untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih mendalam di sekolah menengah Amerika. 

- Rekomendasi mungkin mencakup: 

    1. Perubahan kurikulum: 

Kurikulum yang lebih relevan, terintegrasi, dan berpusat pada siswa. 

2.​ Perubahan pengajaran: 

Praktik pengajaran yang menekankan pembelajaran aktif, kolaborasi, dan pemecahan 

masalah. 

3.​ Perubahan penilaian: 

Metode penilaian yang mengukur pemahaman yang mendalam dan keterampilan abad 

ke-21, bukan hanya hafalan fakta. 

4.​ Perubahan struktur sekolah: 

Struktur yang lebih fleksibel dan mendukung yang memungkinkan guru untuk berkolaborasi 

dan terlibat dalam pembelajaran yang lebih mendalam. 

5.​ Perubahan kebijakan pendidikan: 

 Kebijakan yang mendukung inovasi dan memberikan sekolah dan guru fleksibilitas untuk 

menerapkan praktik pembelajaran yang lebih mendalam. 



Mehta dan Fine berpendapat bahwa perubahan sistemik diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang memberdayakan semua siswa untuk mencapai potensi penuh 

mereka. 

 

 

 


